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Abstrak

Kurikulum adalah rencana pendidikan sebagai pedoman serta pegangan pemangku sekolah yang
meliputi jenis lingkup, urutan isi, dan proses pendidikan. Proses pembelajaran sangat
berdampingan, yang mana kurikulum dan perangkat pembelajaran menjadi satu kesatuan. Sehingga,
pendidikdituntut untuk berdedikasi tinggi dalam pelaksanaannya menyediakan perangkat
pembelajaran sesuai kebutuhan anak, terutama pada Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Merdeka.
Oleh karena itu, peneliti tertarik mengetahui serta mendalami komparasi perangkat pembelajaran
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka.
Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa, kurikulum 2013 lebih terfokus pada “STPPA
(Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak), KI (Kompetensi Inti), KD (Kompetensi
Dasar), Prota (Program Tahunan), Prosem (Program Semester), dan RPPM (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan), serta RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian)”. Sementara
Kurikulum Merdeka berisi muatan “elemen CP (Capaian Pembelajaran), merumuskan tujuan
pembelajaran, menyusun alur tujuan pembelajaran, merancang pembelajaran (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran/RPP dan modul ajar), dan P5 PPRA (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan
Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin”.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai proses usaha dalam mempersiapkan generasi penerus bangsa di berbagai
aspek pekerjaan maupun keahlian sebagai jawaban tantangan kehidupan mendatang (Amiruddin et
al., 2023, p. 5487). Pendidikan penting di kenalkan sedini mungkin. Pendidikan anak usia dini
mempertimbangkan kebutuhan dan tahapan aspek bahasa-komunikasi, perkembangan dan
pertumbuhan fisik, taraf kecerdasan, serta taraf perkembangan sosial-emosional, sesuai kebutuhan
anak (Sari & Burhan, 2020, p. 77). Kurikulum dan pembelajaran di sekolah merupakan sarana
penyelenggaraan sistem pendidikan nasional (Cholimah & Hanum, 2023, p. 175). Lebih lanjut,
kurikulum dan pembelajaran merupakan inti dari keseluruhan proses pendidikan (Mahrus, 2021, p.
45). Pentingnya profesionalitas pendidikan berbasis siap dalam pelaksanaan tercapainya pendidikan
efektif, sehingga satuan pendidikan perlu memiliki kurikulum (Amiruddin et al., 2023, p. 5488).

Kurikulum berfungsi sebagai rencana pendidikan yang menjadi acuan bagi pemangku
kepentingan sekolah yang meliputi jenis lingkup, urutan isi, dan proses pendidikan (Cholimah &
Hanum, 2023, p. 175). Satuan pendidikan merancang kurikulum sebagai penyesuaian program
pendidikan terkait kebutuhan, kekhasan dan potensi dari berbagai daerah (Amiruddin et al., 2023,
p. 5488). Dewasa ini, kurikulum Indonesia telah mengalami pergantian perubahan kurikulum untuk
mencapai tujuan dari pendidikan yang digaungkan. Yang semula Indonesia menerapkan Kurikulum
2013, kemudian disempurnakan menjadi Kurikulum Merdeka (Angga et al, 2022, p. 5880).
Kurikulum 2013 semakin menekankan strategi belajar menggunakan pembelajaran terpadu,
pendekatan berbasis saintifik serta penilaian berbasis autentik. Sedangkan pada kurikulum merdeka
merancang program untuk mengasah potensi yang ada pada peserta didik dan pendidik untuk
melakukan inovasi terhadap standar kualitas pembelajaran (Saleh, 2020, p. 52). Proses pembelajaran
sangat berdampingan, tanpa adanya kurikulum pembelajaran tidak akan terlaksana dengan baik
begitu pun sebaliknya (Angkur et al., 2022, p. 130).

Pembelajaran sebagai proses yang dilaksanakan secara sistematis terencana sebagai
pengimplementasian tujuan dari kurikulum. Maka dari itu, pendidik dituntut untuk berdedikasi
tinggi dalam pelaksanaannya yaitu dalam menyediakan perangkat pembelajaran efektif sesuai
kebutuhan anak (Angkur et al., 2022, p. 131). Proses pembelajaran tanpa perencanaan perangkat
pembelajaran sistematis dapat dipastikan penyampaian konten tidak efektif, sehingga terjadinya
ketidakseimbangan penyerapan pengetahuan yang diterima anak (Maulida, 2022, p. 132). Perangkat
pembelajaran disusun dan dirancang pendidik sebagai panduan kegiatan pembelajaran, sehingga
pembelajaran mempunyai tujuan jelas dan efektif (Munawaroh et al., 2019, p. 2). Tidak hanya itu,
perangkat pembelajaran membantu pendidik dan anak dalam memahami materi, aktif, kreatif dan
menyenangkan (Kartini & Suyatmin, 2022, p. 6676). Dalam hal ini, kompetensi pedagogik menjadi
tantangan pendidik dalam memaksimalkan penggunaan perangkat pembelajaran secara efektif,
efisien dan sesuai dengan aspek tujuan yang dicapai (Nesri & Kiristanto, 2020, p. 482). Perangkat
pembelajaran menjadi satu kesatuan dalam kurikulum. Terutama pada Kurikulum 2013 maupun
Kurikulum Merdeka. Dari kedua kurikulum tersebut, memiliki karakteristik dan perbedaan
signifikan dari perangkat pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti tertarik mengetahui serta
mendalami komparasi perangkat pembelajaran Kurikulum (2013 dan Merdeka).

METODE PENELITIAN

Studi pustaka merupakan metode yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini merupakan
kajian kepustakaan yang dilakukan melalui tinjauan literatur, serta analisis dan sintesis topik terkait
(Wohlin et al., 2020, p. 10). Pemerolehan data dengan cara pengumpulan data, data kemudian
dianalisis, data dikategorisasi berdasarkan sumber buku, artikel, youtube, serta penelitian terkait.
Setelah memperoleh data selanjutnya melakukan analisis kualitatif-deskriptif. Hasil temuan analisis
meliputi data berupa deskriptif yang terdiri dari tulisan hasil tindakan pengamatan berdasarkan hasil
penelitian terkait. Berikut tahapan analisis Miles dan Huberman (Mahmudah, 2021):
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Gambar 1. Tahapan Analisis Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengembangkan perangkat pembelajaran menjadi tantangan pendidik untuk mengubah
mindset pendidik dalam merancang perangkat pembelajarannya yang berbeda. Selain itu, pendidk
harus menyesuakan strategi pembelajaran yang berfokus pendidik menjadi terpusat pada peserta
didik sesuai kebutuhannya (Purwasih, 2020, p. 2). Berikut perbandingan pengembangan perangkat
pembelajaran Kurikulum 2013 dan Merdeka:

Definisi Perangkat Pembelajaran

Alat pembelajaran yang digunakan pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Selain itu merupakan perencanaan pembelajaran dengan berbagai kelengkapannya (Wulandari et
al., 2022, p. 157). Perangkat pembelajaran menjadi acuan bagi pendidik untuk melaksanakan
pembelajaran, sehingga pendidik harus mempersiapkan peralatan sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung (Andayani et al., 2017, p. 1427). Sedangkan berdasarkan Daryanto dan Aris perangkat
pembelajaran merupakan sebagai wujud persiapan pendidik sebelum melakukan proses kegiatan
pembelajaran (Mustika et al., 2022, p. 491). Sehingga, dapat disimpulkan perangkat pembelajaran
merupakan suatu pedoman dalam mempersiapkan alat perlengkapan bagi pendidik sebelum
melakukan proses kegiatan pembelajaran.

Komponen Perangkat Pembelajaran untuk Anak Usia Dini

Perangkat pembelajaran meliputi komponen penting, sebagai berikut (DIKDAS, 2021, p.
111):
Sebagai Perumusan Tujuan

Terdapat tiga macam domain perumusan tujuan meliputi kognitf, psikomotorik, dan
afektif. Tujuan pembelajaran ranah kognitif berkaitan dengan ciri intelektual peserta didik, salah
satunya penguasaan konsep, generalisasi, prinsip, serta pengetahuan, informasi data dan fakta.

Memilih Materi Pembelajaran (Pengalaman Belajar)

Menstimulus anak melalui pengalaman agar mampu bersosialisasi di lingkungan sekitar.
Seperti anak melakukan kegiatan market day, dengan harapan anak mendapatkan pengalaman
ketika menjadi pembeli dan penjual dapat berperlaku jujur.

Memilib Media dan Teknik Penbelajaran

Proses pembelajaran menyesuaikan karakteristik, kebutuhan serta minat bakat pada peserta
didik. Pemilihan media pembelajaran yang efektif melibatkan beberapa pertimbangan, yaitu
ditinjau dari kenyamanan dan keamanan selama pembelajaran, serta bahan ajar yang disampaikan.

Perencanaan Asesmen

Penilaian merupakan komponen penting dalam perencanaan pembelajaran karena
memungkinkan Anda mengevaluasi seberapa baik pembelajaran dan tujuan pembelajaran
dikelola.
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Prosedur Perangkat Pembelajaran Kurikulum 2013
Alur Perencanaan Perangkat Pentbelajaran

Pentingnya rancangan membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari “Program
Semester, Perencanaan Mingguan, dan Perencanaan Harian”. Berikut tahapan perencanaan
perangkat pembelajaran (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014, p.
15):

STPPA :
(Standar Tingkat Pencapaian - Moral Agama Sosial
Perkembangan Anak) = E"w':ng:" =
= Kognitif
- Bahasa
= Fisik Motorik
KI/KD o e
(Sikap, Pengetahuan,
Keterampilan)
TAHUNAN
SEMESTER
PROGRAM =
RPPM
KEGIATAN
PEMBELAJARAN
INDIKATOR
1 Hal-hal yang periu diperhatikan dalam
— antara lain tema,
metode, pemilihan model
PENILAIAN P L

Gambar 2. Alur Pengembangan Perencanaan Perangkat Pembelajaran

Program Tahunan (PROTA)

Rancangan menentukan alokasi waktu selama dua semester pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Pentingnya perancangan program tahunan, dengan harapan dapat
mencapai perkembangan dan indikator ketercapaian peserta didik. Berikut contoh format program
tahunan (Fauzi & Srikantono, 2013, p. 42):

Contoh Format Program Tahunan

E.D § En - Semester 1 Semester I1
5 5 = =]
55| 5§58 & 8 ZSPSLIK|B|T|R|P|AAU|AK|TA |AS
< 3|l=3 s =
1 e
Pt ol 3(4|14(3(3|4]|3 2 2 3|3

Gambar 3. Format Program Tahunan (PROTA)

Keterangan:

1. Semester I:
DS: Diri Sendiri K : Kebutuhanku
L : Lingkunganku T :Tanaman

2. Semester II:
R :Rekreasi AAU: Air, Api dan Udara
P :Pekerjaan AK : Alat Komunikasi
TA : Tanah Air AS : Alam Semesta
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Program Semester (PROSEM)

Uraian berdasarkan rancangan program tahunan. PROSEM yaitu rancangan
pembelajaran yang terdiri dari tema selama satu semester serta alokasi waktu yang ditentukan setiap
tema. Menyusun rangkaian pembelajaran dikembangkan berdasarkan acuan materi yang terdapat
dalam KD yang kemudian dirancang dalam pembuatan RPPM satuan PAUD (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014, p. 16). Pembuatan rancangan PROSEM
terdiri dari atas tema selama satu semester dengan menyesuaikan kalender pendidikan (Sadayatama,
2018, p. 150). Berikut contoh format program semester (Fauzi & Srikantono, 2013, p. 43):

No. Tema Sub Tema Cakupan Tema/Subtema

1. Diriku Identitasku Nama, usia, jenis kelamin, alamat
Anggota tubuh, bagian-bagian anggota

Tubuhku tubuh, fungsi, gerak, kebersihan, ciri-cirl
khas, kesehatan dan keamanan diri

Kesukaanku Makanan, minuman, mainan, dan
macam-macam kegiatan

2 Keluargaku  Anggota Ayah, ibu, kakak, adik,
Keluargaku kakek, nenek, paman, bibi

Profesi Anggota Macam-macam pekerjaan
Keluarga

3. Lingkunganku  Rumahku - Fungsi rumah

Sekolahku Getlngdm halaman sekolah, ruang

Gambar 4. Format Program Semester (PROSEM)

Kompetensi yang Dicapai melalui Kegiatan Pembelajaran

Kurikulum ini juga disebut berbasis kompetensi. Ketercapaian kompetensi meliputi
spiritual, sosial, pengetahuan serta keterampilan perkembangan komprehensif. Berikut
“Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)” antara lain:

KI adalah penjabaran dari ketercapaian “Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak (STPPA)”. Berikut format (KI) (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, 2014, p. 4):

KOMPETENSI INTI

KI-1 Menerima ajaran agama yang dianutnya

Memiliki perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan
estetis, percaya diri, disiplin, mandiri, peduli, mampu
menghargai dan toleran kepada orang lain, mampu

Kl-2 menyesuaikan diri, tanggungjawab, jujur, rendah hati dan
santun dalam berinteraksi dengan keluarga, pendidik, dan
teman

Mengenali diri, keluarga, teman, pendidik, lingkungan sekitar,
agama, teknologi, seni, dan budaya di rumah, tempat
bermain dan satuan PAUD dengan cara: mengamati dengan
KI-3 indera (melihat, mendengar, menghidu, merasa, meraba);
menanya; mengumpulkan informasi; menalar, dan
mengomunikasikan melalui kegiatan bermain

Menunjukkan yang diketahui, dirasakan, dibutuhkan, dan
Kl-4 dipikirkan melalui bahasa, musik, gerakan, dan karya secara

produktif dan kreatif, serta mencerminkan perilaku anak
berakhlak mulia

Gambar 5. Format (KI)
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Kompetensi Dasar adalah tingkatan kemampuan berisi muatan dan tema pembelajaran
maupun pengalaman pembelajaran berpedoman pada (KI). Berikut format (KD) (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014, pp. 5-8):

KOMPETENS! INTI KOMPETENS! DASAR KOMPETENS! INTI

Gambar 6. Format Kompetensi Dasar (KD)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM)

RPPM disusun sebagai pedoman rancangan pembelajaran dengan alokasi waktu seminggu.
meliputi identitas program dan indikator RPPM (Sarilah, 2022, p. 100). RPPM berisi kegiatan yang
disesuaikan (KD) yang terdapat pada PROSEM (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, 2014, p. 20). Berikut format RPPM di lembaga PAUD:

RENCANA PELAKSANAAN MINGGUAN (REPM)
TAMAN ARK-KANAK PANGUDI LUHUR.
SEMESTER/BULANMINGGU: 1. 1

SUB.TEMA : IDENTITASKU
KELOMPOK B (USIA 56 TAHUN)
RO SIATERTL REGIATAN MAIN
TAM Mengucap syukur dan berdoa ada rehan | 1 Baers kepada nzhan atas
il " e S B e o veaiah baiaee
3 Melafalian huruf Al-Fatisah

[ Pembimsces PHES | angen.
33.43 R Cerakac unfuk menpembangken 1. Barjalan jinjit

motarik kasar dan halus daur
4 Meronce Merangia: tali kares
| FTangennl Cenda dmakies wesual Demmik, | Aty stau.
3846 | dae ukuran pecahan genting menjads bernak
2 " jumlah batu kepingan
pacihan gebling yang Cigeeai
uetuk membann huref
| Mengangkopkan bahasa secars vercal |
3l-4.11 menvebutkas sama leogkap dan
nama panggilan
21 Menyebutkas cama syzh daa nama
bumys

3 Maryebutian alamat rumah secara
4 Mancariakon tantang ciri-cisi
derinya

SENT Mengenal berbagzi akufizas seni 1 aku dan
315-4.15 fan mhn =
[SOSENT | kap parceya | T Deroel mamparkesaloes doke |
15
Margenahui Purwersjo ,  juli 2020
Eepala TH Pangudi Luhur Curu Kelompok B

Gambar 7. Format RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan)
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Berisi rangkaian perencanaan pembelajaran berdasarkan acuan RPPM yang dilakukan
selama satu hari. Pendekatan saintifik digunakan dalam pengembangan RPPH. Pendidik wajib
menyusun RPPH sebelum masuk ke ruang kelas. RPPH tidak hanya membantu pendidik dalam
perencanaan untuk menetapkan kebutuhan, serta teknik pembelajaran dalam pengelolaan waktu
(Rohita et al., 2018, p. 239). RPPH terdiri dari kepala atau kop, bagian keterangan, bagian isi dan
bagian akhir (Mahartini & Suastika, 2022, p. 87). Berikut format RPPH di Lembaga PAUD:

Gambar 8. Format RPPH

Berikut tahapan menyusun “RPPH” antara lain: Penyusunan berdasarkan pembelajaran
mingguan; Pembelajaran harian terdiri dari pembukaan, inti dan terakhir penutup; Pembelajaran
berlangsung selama satu hari berdasarkan prinsip pembelajaran; Pembelajaran harian dapat
dikondisikan dengan kebutuhan satuan PAUD dengan pendekatan saintifik; dan Pembelajaran
harian sesuai dengan kebutuhan satuan PAUD.

Asesmen Penilaian Kurikulum 2013

Asesmen diartikan sebagai proses pengamatan yang ditempuh pendidik untuk
mengumpulkan data dalam format apapun yang digunakan sebagai sumber referensi dasar dalam
mengambil keputusan mengenai ketercapaian kompetensi peserta didik. Sebagai proses
pembelajaran, permainan dapat digunakan untuk penilaian anak usia dini. Oleh karena itu, dalam
melakukan asesmen selama proses dan hasil pembelajaran dapat dilakukan melalui suatu permainan
yang edukatif sesuai dengan enam capaian perkembangan anak usia dini (Koenarso, 2023, p. 170).
Selain berperan sebagai fasilitator dan peran lainnya, pendidik juga mempunyai peran sebagai
penilai/asesor. Pendidik dalam hal ini dapat mencakup pendidik lain (Suminah et al., 2015, p.
3).Berikut format penilaian pada kurikulum 2013:

Contoh ceklis per anak

Format Skala Capaian Perkembangan Harian

Nama : Dona Kelompok :TKA
Minggu o Bulan : Sep 2015

INDIKATOR PENILAIAN

Terbiasa rasa syukur

ciptaan Tuhan.
Berdoa sebelum dan sesudah belajar. MB

Terbiasa mencuci tangan dan menggosok gigi. MB
Menyebutkan nama anggota tubuh dan fungsi
anggota tubuh.
Terbiasa merawat diri sesuai dengan tata caranya. | MB
Terbiasa berlaku ramah. BSH
Terbiasa mengikuti aturan. MB
Mengelompokkan berdasarkan warna (merah, BB
biry, kuning).
j pertanyaan terkait cerita yang dil BSH
lagu”Aku Ciptaan Tuhan”. BSH

3wmumm|a.mm|— z
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Ada empat skala, yaitu :

BB artinya Belum Berkembang: bila anak
melakukannya harus dengan bimbingan atau
dicontohkan oleh guru;

MB artinyaMulaiBerkembang:bilaanakmelakukannya
masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru;

BSH artinya Berkembang Sesuai Harapan: bila anak
sudah dapat melakukannya secara mandiri dan
konsisten tanpa harusdiingatkan atau dicontohkan
oleh guru;

BSB artinya Berkembang Sangat Baik: bila anak sudah
dapat melakukannya secara mandiri dan sudah
dapat membantu temannya yang belum mencapai
kemampuan sesuai dengan indikator yang
diharapkan.

Gambar 9. Format Penilaian Ceklis

Prosedur Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka
Perancangan Kegiatan Penbelajaran
Capaian Pembelajaran (CP)

Kemampuan kualitas pembelajaran peserta didik harus dimulai sejak fase fondasi. Pada fase
ini, terdapat elemen CP terdiri dari “elemen nilai agama dan budi pekerti; jati diri; dasar literasi,
matematika, sains, teknologi, rekayasa dan seni” (BSKAP RI, 2022, pp. 9-10). Berikut contoh
pemanfaatan fase CP dalam perencanaan pembelajaran (Anggraena et al., 2022, p. 11): Rancangan
pembelajaran peserta didik fleksibel; Pembuatan rancangan sesuai dengan tingkat persiapan peserta
didik; dan Pembuatan rancangan yang kolaboratif.

Merumuskan Tujnan Penbelajaran

Tahap ini, pendidik mulai menemukan ide pembelajaran yang harus diajarkan untuk
menunjang perkembangan peserta didik. Tahapan ini, pendidik mulai menganalisis ide tersebut,
dan membuat tujuan pembelajaran dengan istilah/kalimat yang dikumpulkan di tahap sebelumnya
(Anggraena et al., 2022, p. 15). Berikut contoh format merumuskan tujuan pembelajaran (PAUD,
2023):

Contoh Tujuan Pembelajaran Per Sub Elemen

A. Anak percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, mulai mengenal dan memprakiskkan ajarar

pokok sesuai dengan agama dan kepercayaannya

Anak mengenal dan percaya kepada Allah swt.

. Anak mengenal nama-nama Allah (asmaul husna

. Anak mengenal Nabi Muhammad sebagai Nabi dan Rosulnya

. Anak mengenal masjid sebagal tempat tbadal, umat 1slam

. Anak membiasakan berdoa scbagai bentuk permohonan kepada Allah

[ BT IS T BT

Anak membiasakan membaca basmalah sebelum melakukan sesuatu dar

mengakhirinya dengan hamdalah
7. Anak I dan meyakini rukun Iman (; 1 25 nabi, 4 kitab Allah)

9. Anak mengenal dan mentrukan bunyi doa-doa harian

10. Anak mengenal dan menirukan bunyi huruf lujaryah sebagai huruf alqur’an

11. Anak Mengenal hari besar Islam

12. Ditambah oleh PAUD masing-masing

Gambar 10. Contoh Format Perumusan Tujuan Pembelajaran

Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Tahapan menyusun ATP adalah membuat rancangan dan aturan pembelajaran serta
asesmen selama satu tahun ajaran. ATP yang dibuat pendidik diantaranya: membuat rancangan
sendiri dengan pedoman CP; pengembangan dengan memodifikasi dari contoh yang disediakan
pemerintah; (Anggraena et al., 2022, p. 20). Alur tujuan pembelajaran dapat disusun secara mandiri
oleh pendidik, dengan berpedoman pada kesiapan satuan PAUD. Format komponen tidak
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ditentukan oleh pemerintah dan dapat disesuaikan kebutuhan kondisi satuan PAUD. Berikut
contoh format alur tujuan pembelajaran (PAUD, 2023):

I1. ALUR TUIJUAN PEMBELAJARAN

No Topik

CP dan Elemen CP

Tujuan Pembelajaran

1 SEMESTER 1

Aku Anak Indonesia
1. Aku Anak Sebat
2. Festival Seni

Aku dan Kesayangan :
1. Aku sayang
keluarga

Al cavimna A

Nilai Agama Moral dan Budi Pekerti

Anak percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, mulai
mengenal dan mempraktikkan ajaran pokok sesual
dengan agama dan kepercayaanNya. Anak
berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan,

manusia dengan berbagal perbedaannya dan
mempraktikkan perilaku balk dan berakhlak mulia.
Anak menghargal alam dengan cara merawatnya
dan menunjukkan rasa sayang terhadap makhluk

hidiin s marnaban cintasn am Vana Mahs

. Mengenal

. Mempraktikkan nilai dan kewajiban ajaran

agamanya.
Tuhan melalui ciptaan-Nya,
kegiatan ibadah, tempat-tempat ibadah dan
kitab suci

Budaya kesehatan dan keselamatan dirl sebagal bentuk | 3. Memperingati harl besar agama.
3. Aku anak yang rasa sayang terhadap dirinya dan rasa syukur pada | 4. Mensyukuri, menyayangi dan melestarikan
Hebat Tuhan Yang Maha Esa. Anak menghargai sesama ciptaan Tuhan dengan penuh tanggung

jawab.

. Mengenal keberagaman agama dan sikap

menghargal kepercayaan orang lain.

. Menghargai diri sendiri, orang lain dan

Aliinaan  ealitar cahaasi raes e

No Topik

P dan P

Tujuan Pembelajaran

2 | SEMESTER 2
Lingkungan Sekolahku

1. Belajar di kantor
dekat sekalahku

2. Pondok Ramadhan,
berbagl dengan
lingkungan

3. Menyayangi ciptaan
Tuhan (binatang,
tanaman, benda
ciptaan Tuhan)

Hmuwan Clllk

1. Ada sampah
disekitarku

2. Belajar seharl di SD

3. Hemat Alr & Listrik

4. Menjaga
Lingkungan

Jati diri

Anak mengenall, mengekspresikan, dan mengelola
emosl dirl serta membangun hubungan  sosial
secara sehat, Anak mengenal dan  memiliki
perilaku  positif terhadap dirl dan  lingkungan
(keluarga, sekolah, masyarakat, negara, dan
dunia) serta rasa bangga sebagal anak Indonesia
yang berlandaskan Pancasila. Anak menyesualkan
dirl dengan lingkungan,at. dan norma yang
berlaku. Anak menggunakan fungsi gerak (motorik
kasar, halus, dan taktil) untuk mengeksplorasi dan
memanipulasl berbagal objek dan lingkungan
sekitar sebagal bentuk pengembangan dirl.

Dasar-dasar Literasi, Matematika, Sains,

ional
rtisipasi aktif
ssehatan dan

Memperingati hari-harl besa
Memiliki sikap positif dan ber
dalam menjaga kebersihan,
keselamatan dirl.

. Menunjukkan perasaan bangga terhadap

identitas keluarganya

. Mandiri, berkebinekaan global
. Bangga dengan latar belakang budaya dan

jati dirinya sebagal anak Indonesia

. Mengenal budaya daerah (rumah adat,

pakaian daerah, tarl daerah, alat musik
tradisional, bahasa dan permainan daerah).
injukkan perilaku gotong royong

iliki sikap positif dan berpartisipasi aktif
dalam menjaga kebersihan
Dapat  menyesualkan
lingkungan sekitar

dii dengan

.Dapat menunjukkan sikap mematuhl aturan

dan norma yang berlaku

.Dapat menunjukkan perilaku positif dalam

mengelola emos|
Mampu berkomunikasl dengan baik

Teknologl, Rekayasa, dan Seni 2.
Anak  mengenall  dan  memahami  berbagal
informasl, mengomunikasikan dan

Mengenal  dan  memahami  berbagal
Iinformasi yang tersajl dalam gambar,
tanda, simbol, dan cerita.

perasaan

Gambar 11. Format Alur Tujuan Pembelajaran

Merancang Pembelajaran

Pedoman pendidik untuk melakukan kegiatan pembelajaran harian sebagaimana
ketercapaian tujuan pembelajaran. Sehingga, menyusun rencana pembelajaran dengan pedoman
ATP lebih terperinci. Rencana pembelajaran menjadi keharusan bagi pendidik untuk
mempermudah memandu proses pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan dari CP.
Perencanaan dalam pembelajaran antara lain berbentuk modul pembelajaran atau RPP, atau
rencana pelaksanaan pembelajaran. Pendidik dapat menggunakan salah satu modul ajar yang lebih
lengkap, atau RPP (Anggraena et al., 2022, p. 23).

K inimum dal

P VT rencana Komp * mini dal ajar
P ' P jaran
* Tujuan pembelajaran (salah satu dari * Tujuan pembelajaran (salah satu dari

tujuan dalam alur tujuan pembelajaran). tujuan dalam alur tujuan pembelajaran).

* Langkah-langkah atau kegiatan

Langkah-langkah atau kegiatan

pembelajaran. Biasanya untuk satu atau
lebih pertemuan.

* Asesmen pembelajaran: Rencana
asesmen untuk di awal pembelajaran dan
rencana asesmen di akhir pembelajaran
untuk mengecek ketercapalan tujuan
pembelajaran,

pembelajaran. Biasanya untuk satu tujuan
pembelajaran yang dicapal dalam satu atau
lebih pertemuan

Rencana asesmen untuk di awal
pembelajaran beserta instrumen dan cara
penilaiannya.

Rencana asesmen di akhir pembelajaran

untuk mengecek ketercapalan tujuan
pembelajaran beserta instrumen dan cara
penilaiannya.

= Media pembelajaran yang digunakan,
termasuk, misalnya bahan bacaan yang
digunakan, lembar keglatan, video, atau
tautan situs web yang perlu dipelajari
peserta didik.

Gambar 12. Perbandingan Komponen Modul Ajar dan RPP

Membuat rancangan modul ajar meliputi tujuan modul, tahapan modul, bahan ajar,
asesmen, sumber informasi serta sumber belajar lainnya. Menurut alur tujuan pembelajaran yang
telah disiapkan, satu modul pengajaran biasanya memuat rencana pembelajaran untuk satu sasaran
pembelajaran (Anggraena et al., 2022, p. 24). Berikut format Modul Ajar dan RPP di lembaga
PAUD:
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3 Asesmen veng digonsios unmk mengulon ketecapaiss nyusn sdsish
& Chelba
b Haul kary
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menguisny tum-tguan pembelywan dengnn berbaga twjuen kepat ving dtasnghae dlam
Legistan pessiweleyuan dengan barbagu strategl metode. media belyar dan rumber belyar

Purwodad:, 19 Novessber 2023

Mengetabun Grara Kelompok B
g sudal dilenal. Kiepals TK Pangad: Lubur Jenarwetan
Kstrin Kresting Upadi S Pd. ErvisaFla P.SPd

LAMPIRAN :

Gambar 13. Contoh Modul Ajar dan RPP

Berdasarkan perancangan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka di atas, dapat dibuat
bagan untuk mempermudah proses kegiatan perancangan pembelajaran sebagai berikut (BSKAP

RI, 2022):
E® > CG) > >

Memahami Merumuskan Menyusun alur Merancang
Capaian tujuan tujuan pembelajaran pembelajaran
Pembelajaran pembelajaran dari tujuan

pembelajaran
Gambar 14. Proses Kegiatan Perancangan Pembelajaran

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5
PPRA)

Peserta didik yang mencerminkan sifat-sifat luhur Pancasila dan mengedepankan toleransi
untuk menumbuhkan perdamaian nasional dan internasional sering disebut sebagai P5 PPRA atau
profil pelajar (Ramdhani & Isom, 2022, p. 2). Profil pelajar mencakup berbagai aspek dan nilai,
tidak hanya mencakup kemampuan ranah kognitif saja, tetapi mencakup aspek sikap dan perilaku
yang selaras dengan identitas sebagai warganegara Indonesia dan internasional (Ramdhani & Isom,
2022, pp. 2-3): Keimanan, ketakwaan Tuhan YME, dan akhlak mulia; Kebhinekaan global; Gotong
royong; Mandiri; Berpikir kritis; dan Kreatif.
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Pengamalan nilai agama moderat perlu ditanamkan pada peserta didik sebagai pelajar
Indonesia dan internasional. Berikut keutamaan moderasi agama antara lain: Memiliki sikap adab
(ta’addub); Memiliki sikap teladan (qudwah); Memiliki warganegara dan bangsa (muwatanah);
Memilih jalan tengah (tawassut); seimbang (tawazun); jujur dan tegas (I’tidal); sama rata (musawah);
bermusyawarah (syura); memiliki sikap toleransi (tasamuh); dan bersikap inovatif dan dinamis
(tatawwur wa ibtikar);

kaan global

Rahmatan
g lil Alamiin

e . £

T

Gambar 15. Gambaran “Pencapaian Profil Pelajar Pancasila dan
Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin”

Melalui pembelajaran berbasis proyek, salah satu ketercapaian profil pelajar. Tema proyek
yang wajib digunakan di satuan pendidikan Indonesia dipilih oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Tema tersebut meliputi “Aku Sayang Bumi; Aku Cinta Indonesia; Bermain dan
Bekerja Sama; serta Imajinasiku” (Ramadhan & Isom, 2022, p. 17). Berikut format tema projek
profil pelajar Pancasila di lembaga PAUD:

PROYEK P5 & P2RA SEMESTER |

AKU CINTA INDONESIA,
RAUDHATUL
ATHFAL

23-27 OKTOBER 2023

Senin, 23 Oktober 2023
* Inspirasi Tema

Selasa, 24 Oktober 2023

¢ Menuliskan bhineka tunggal ika dengan
berbagai media

Rabu, 25 Oktober 2023

* Mengenal tenun, batik & songket serta
b batik j

Kamis, 26 Oktober 2023

I |

¢ Artefak budaya dan fashion show baju adat

Jumat, 27 Oktober 2023

* Drama kolosal Djong Bersatu

* Dimohon ananda men ulkan kertas bekas

* Pada saat kegiatan show, dimohon
ananda mengenakan baju adat di seluruh NKRI
(boleh dayak, boleh sasak, kebayak, lurik)

Gambar 16. Tema P5 PPRA Lembaga PAUD
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Asesmen Penilaian Kurikulum Merdeka

Berdasarkan fungsinya asesmen dibagi menjadi dua antara lain (Clark, 2012; Panadero et
al., 2010):

Asesmen Formatif

Tujuan penilaian sebagai pengetahuan atau sarana umpan balik kepada pendidik maupun
peserta didik, sehingga menjadi bahan evaluasi dalam peningkatan proses pembelajaran. Penilaian
formatif difokuskan untuk pertumbuhan peserta didik, maka penilaian itulah yang diprioritaskan
dalam proses pembelajaran. Adapun contoh instrumen asesmen kurikulum merdeka antara lain
catatan anckdotal; ceklis/lembar observasi; dokumentasi hasil karya; rubrik (Purnama & Hayati,
2023, p. 9). Terdapat dua asesmen formatif antara lain:

Asesmen Awal, merupakan evaluasi yang dilakukan pada awal proses pembelajaran sebagai
acuan mengetahui apakah peserta didik siap untuk menerima pembelajaran, sehingga tercapainya
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Asesmen ini tidak dimaksudkan untuk mengevaluasi
hasil belajar peserta didik dalam rapor; Sebaliknya, dimaksudkan untuk mendukung kebutuhan
dalam perencanaan pembelajaran.

Asesmen Harian, merupakan asesmen yang dilakukan saat proses pembelajaran sebagai
acuan dasar mengetahui kebutuhan dan umpan balik bagi peserta didik Asesmen ini biasanya
dilakukan selama atau di antara kegiatan pembelajaran, namun asesmen ini tidak harus berupa
kegiatan dan alternatifnya dapat diselesaikan pada akhir kegiatan pembelajaran. Evaluasi ini menjadi
landasan evaluasi terhadap jalannya proses pembelajaran, selanjutnya menjadi pedoman dalam
merancang pembelajaran.

Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif, yaitu asesmen yang digunakan untuk memastikan bahwa ketercapaian
tujuan pembelajaran (fearning goals) secara keseluruhan terpenuhi dan terencana dalam kurun waktu
tertentu (Purnama & Hayati, 2023, p. 9). Evaluasi pilihan ini diselesaikan pada akhir semester atau
setelah selesainya salah satu tujuan pembelajaran (Bali et al., 2023, p. 30306). Berikut fungsi dari
asesmen sumatif: Alat ukur untuk mencapai tujuan pembelajaran satu/lebih tujuan pembelajaran
dalam jangka waktu tertentu; Melakukan perbandingan hasil pembelajaran dengan aspek
pencapaian yang ditetapkan, sehingga pendidik dan satuan pendidikan dapat menggunakan sebagai
refleksi dan evaluasi kegiatan pembelajaran; dan Menentukan bagaimana kelanjutan dari proses
pembelajaran peserta didik untuk jenjang selanjutnya. Mengingat PAUD sebagai landasan
pendidikan dasar, maka gagasan ini menjadi fondasi bagi PAUD. Satuan PAUD disarankan untuk
menggunakan penilaian sumatif dalam pembuatan laporan hasil belajar, sesuai dengan penjelasan
fungsi penilaian sumatif di atas. Berikut salah satu contoh asesmen formatif dengan instrument
ceklis/lembar observasi di lembaga PAUD:

CAPAIAN PERKEMBANGAN HARIAN

Nama Anak : Sidiq Hanif Sayekti Kelompok : b Semester | Mingzu / Hari :1/3/1 Hari, Tanggal : Senin 31 Juli 2023
ﬂN Tujuan Pembelajaran Kemunculan | Kegiatan Perilaku yang teramati Analisia Capaian Umpan Balik
‘Anzk mulai terbiaza melaksanakan Berdea sebelum | Melafalkan doa dengan
1 | epiatan ibadah sesuai agama dan J belajar bantuan guru
keparcayaannya
Anzk merasa senang terlibat dalam tugas
kognitif seperti mengenal konssp y
2 [ bilangan dalam kegiatan membuat rambut
dari korek api dan cutton bud
‘Anzk dapat menunjukkan bagian tubuh
3 | dari gambar yang dilihatmya
Anzk dapat melakukan aktivitas seni i
4 | seperti menghias zambar /pola dengan
berbagai media
Purwodadi,  Agustus 2023
Mengetahui, Guru Kelompok B

Kepala TK Pangudi Lubur Jenarwetan

Katrin Krestina Upadi, S.Pd. Ervina Eka Puspitasari, S.Pd.

Gambar 17. Contoh Instrumen Ceklis/Lembar Observasi

64 | Golden Age : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 8(1), 2024



Komparasi Perangkat Pembelajaran Kurikulum (2013 dan Merdeka) Anak Usia Dini

DOI: 10.29313/gasjpaud.v8il.13223
SIMPULAN

Terdapat komparasi implementasi pengembangan perangkat pembelajaran kurikulum
(2013 dan merdeka). Perngkat pembelajaran sendiri merupakan suatu alat perlengkapan yang
dijadikan pedoman bagi pendidik dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Kurikulum 2013 lebih
berfokus pada “STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak), KI (Kompetensi Inti),
KD (Kompetensi Dasar), Prota (Program Tahunan), Prosem (Program Semester), dan RPPM
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan), serta RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian)”.

Sementara kurikulum merdeka merupakan kurikulum lanjutan dari kurikulum 2013 dengan
tujuan memupuk dan mencari potensi yang ada pada peserta didik dan pendidik untuk melakukan
inovasi dalam peningkatan mutu pembelajaran satuan PAUD. Kurikulum merdeka berisi muatan
“elemen CP (Capaian Pembelajaran), merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun alur tujuan
pembelajaran, merancang pembelajaran (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP dan modul ajar),
dan P5 PPRA (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin”.
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